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Article Info  Abstrak  

  Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi fisik pada anak usia dini di TKIT Al-Madani 

sebagai upaya mendukung perkembangan motorik, kognitif, dan 

afektif secara holistik. Literasi fisik menjadi fondasi penting dalam 

membangun kebiasaan aktif dan sehat sejak dini, namun 

implementasinya di lingkungan pendidikan anak usia dini masih belum 

optimal. Metode pelaksanaan PKM ini meliputi sosialisasi kepada guru, 

pelatihan aktivitas gerak dasar, serta pendampingan dalam penerapan 

pembelajaran berbasis permainan yang menyenangkan dan edukatif. 

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi 

kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru 

terhadap konsep literasi fisik serta peningkatan partisipasi aktif anak 

dalam kegiatan gerak. Selain itu, anak-anak menunjukkan 

perkembangan pada aspek koordinasi, keseimbangan, dan 

kepercayaan diri dalam melakukan aktivitas fisik. Dengan demikian, 

program ini memberikan kontribusi positif dalam mengintegrasikan 

literasi fisik ke dalam pembelajaran di TKIT Al-Madani. Ke depan, 

diperlukan keberlanjutan program melalui kolaborasi antara guru, 

orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya agar manfaatnya dapat 

dirasakan secara berkelanjutan. 

Abstract : This Community Service Program (PKM) aims to 

improve physical literacy in early childhood at TKIT Al-Madani as 

an effort to support holistic motor, cognitive, and affective 

development. Physical literacy is an important foundation in 

building active and healthy habits from an early age, but its 

implementation in early childhood education environments is still 

not optimal. The PKM implementation method includes outreach 

to teachers, training in basic movement activities, and assistance 
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in implementing fun and educational game-based learning. The 

activity was carried out through several stages, namely needs 

identification, program planning, implementation, and 

evaluation. The results of the activity showed an increase in 

teachers' understanding of the concept of physical literacy and an 

increase in children's active participation in movement activities. 

In addition, children showed developments in aspects of 

coordination, balance, and self-confidence in carrying out physical 

activities. Thus, this program makes a positive contribution in 

integrating physical literacy into learning at TKIT Al-Madani. 

Going forward, the program is needed to be sustainable through 

collaboration between teachers, parents, and other stakeholders 

so that its benefits can be felt sustainably.. 
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Pendahuluan 

Literasi fisik merupakan konsep fundamental dalam pengembangan kemampuan individu 

untuk bergerak secara efektif, percaya diri, dan termotivasi sepanjang hayat, yang sangat penting 

ditanamkan sejak usia dini (Whitehead, 2010). Pada fase anak usia dini, perkembangan motorik, 

kognitif, dan afektif berlangsung secara pesat sehingga memerlukan stimulasi yang tepat melalui 

aktivitas fisik yang terstruktur dan menyenangkan (Gallahue & Ozmun, 2012). Literasi fisik tidak 

hanya berfokus pada keterampilan gerak, tetapi juga mencakup aspek motivasi, kepercayaan diri, 

pengetahuan, dan pemahaman terhadap pentingnya aktivitas fisik (Whitehead, 2013). Dalam 

konteks pendidikan anak usia dini, pengembangan literasi fisik dapat dilakukan melalui 

pendekatan bermain yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak (Lubans et al., 2010). 

Namun demikian, implementasi literasi fisik di lembaga PAUD masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan pemahaman guru, minimnya program terstruktur, serta kurangnya 

fasilitas pendukung (Dudley, 2015). 

Penelitian menunjukkan bahwa anak yang memiliki tingkat literasi fisik yang baik 

cenderung lebih aktif secara fisik dan memiliki kebiasaan hidup sehat hingga dewasa (Longmuir 

et al., 2015). Selain itu, aktivitas fisik yang diberikan sejak dini juga berkontribusi terhadap 
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perkembangan sosial-emosional dan kemampuan kognitif anak (Robinson et al., 2015). Oleh 

karena itu, integrasi literasi fisik dalam pembelajaran di taman kanak-kanak menjadi sangat 

penting sebagai bagian dari pendidikan holistik (Edwards et al., 2017). Guru memiliki peran 

strategis dalam merancang dan mengimplementasikan kegiatan yang mampu menstimulasi 

literasi fisik anak melalui pendekatan yang kreatif dan inovatif (Morgan et al., 2013). Sayangnya, 

masih banyak guru yang belum memiliki kompetensi yang memadai dalam mengembangkan 

program berbasis literasi fisik (Keegan et al., 2019). 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya sistematis melalui kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

mengimplementasikan literasi fisik di lingkungan sekolah (Hills et al., 2015). Program PKM 

menjadi salah satu solusi strategis dalam mentransfer pengetahuan dan praktik baik kepada 

pendidik agar mampu mengoptimalkan perkembangan anak melalui aktivitas fisik yang terarah 

(Barnett et al., 2016). Dengan demikian, pembinaan literasi fisik pada anak usia dini di TKIT Al-

Madani diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendukung tumbuh 

kembang anak secara optimal (Cairney et al., 2019). Selain itu, keterlibatan berbagai pihak, 

termasuk guru dan orang tua, menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi literasi 

fisik secara berkelanjutan (Tremblay et al., 2018). Oleh karena itu, program ini dirancang sebagai 

bentuk intervensi edukatif yang tidak hanya meningkatkan kemampuan gerak anak, tetapi juga 

membangun fondasi gaya hidup aktif sepanjang hayat (Ennis, 2015). 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan metode sosialisasi 

yang ditujukan kepada orang tua, khususnya ayah, serta anak usia dini di TKIT Al-Madani 

sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan praktik literasi fisik dalam lingkungan keluarga. 

Pendekatan ini dipilih karena peran ayah dalam pembentukan kebiasaan aktivitas fisik anak 

masih relatif kurang optimal, padahal keterlibatan orang tua memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perkembangan motorik dan kebiasaan hidup aktif anak sejak dini. Sosialisasi 

dilaksanakan secara partisipatif dengan menggabungkan unsur edukasi dan praktik langsung agar 

mudah dipahami dan diterapkan di rumah. 

Tahapan kegiatan dimulai dari identifikasi kebutuhan melalui observasi dan komunikasi 

dengan pihak sekolah untuk mengetahui pola keterlibatan orang tua dalam aktivitas fisik anak. 

Selanjutnya dilakukan perencanaan materi yang meliputi konsep dasar literasi fisik, pentingnya 

peran ayah dalam stimulasi gerak anak, serta contoh aktivitas fisik sederhana yang dapat 
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dilakukan bersama di lingkungan rumah. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan melalui pertemuan 

tatap muka yang melibatkan ayah dan anak secara langsung. Kegiatan diawali dengan 

penyampaian materi secara interaktif menggunakan media yang sederhana dan komunikatif, 

dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. 

Sebagai bagian utama kegiatan, dilakukan praktik bersama berupa permainan gerak dasar 

antara ayah dan anak, seperti aktivitas keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan yang dikemas 

dalam bentuk permainan menyenangkan. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman langsung sekaligus memperkuat ikatan emosional antara ayah dan anak melalui 

aktivitas fisik. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi keterlibatan peserta, respon selama 

kegiatan, serta umpan balik terkait pemahaman dan kesiapan untuk menerapkan aktivitas literasi 

fisik di rumah. Dengan metode sosialisasi ini, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran dan 

keterlibatan ayah dalam mendukung literasi fisik anak, sehingga terbentuk kebiasaan hidup aktif 

yang berkelanjutan sejak usia dini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) terkait literasi fisik ini dilaksanakan di 

Kampung Kahuripan, Desa Cirangkong, Kabupaten Purwakarta dengan melibatkan sebanyak 60 

pasangan ayah dan anak usia dini. Kegiatan berlangsung secara tatap muka dan partisipatif 

melalui sosialisasi serta praktik langsung aktivitas fisik berbasis permainan. Berdasarkan hasil 

pelaksanaan kegiatan, terlihat adanya antusiasme yang tinggi dari peserta, baik dari pihak ayah 

maupun anak. Hal ini ditunjukkan dari tingkat kehadiran yang mencapai lebih dari 90% serta 

keterlibatan aktif selama sesi sosialisasi dan praktik berlangsung. 

Pada tahap sosialisasi, sebagian besar ayah pada awalnya belum memahami konsep 

literasi fisik secara komprehensif. Mereka cenderung menganggap aktivitas fisik anak hanya 

sebatas bermain tanpa tujuan perkembangan tertentu. Namun setelah diberikan materi dan contoh 

implementasi, terjadi peningkatan pemahaman yang ditandai dengan kemampuan peserta dalam 

menjelaskan kembali pentingnya literasi fisik serta menyebutkan jenis-jenis aktivitas gerak yang 

sesuai untuk anak usia dini. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi yang interaktif 

mampu meningkatkan literasi pengetahuan orang tua secara efektif. 

Pada tahap praktik, kegiatan permainan gerak dasar seperti keseimbangan, koordinasi, 

dan kelincahan dilakukan secara berpasangan antara ayah dan anak. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa anak-anak menjadi lebih aktif, berani, dan percaya diri dalam melakukan 

gerakan. Selain itu, interaksi antara ayah dan anak terlihat lebih intens dan positif, yang tercermin 
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dari komunikasi yang lebih terbuka dan suasana yang menyenangkan selama kegiatan 

berlangsung. Keterlibatan langsung ayah dalam aktivitas fisik juga memberikan dampak 

emosional yang signifikan, di mana anak terlihat lebih termotivasi dan menikmati proses belajar 

melalui bermain. 

  

 
 

Gambar Dokumentasi Pelaksanaan Pengabdian Literasi Fisik 
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Dari sisi pembahasan, temuan ini menunjukkan bahwa literasi fisik tidak hanya 

berkontribusi pada aspek perkembangan motorik anak, tetapi juga memperkuat hubungan sosial-

emosional dalam keluarga. Keterlibatan ayah sebagai figur penting dalam keluarga terbukti 

mampu meningkatkan kualitas aktivitas fisik anak, sejalan dengan konsep bahwa lingkungan 

keluarga merupakan faktor utama dalam pembentukan perilaku aktif sejak dini. Selain itu, 

metode sosialisasi yang dikombinasikan dengan praktik langsung terbukti efektif dalam 

mentransfer pengetahuan sekaligus keterampilan kepada peserta. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 

kegiatan, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan dan variasi tingkat pemahaman peserta. Namun 

secara umum, program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran dan 

keterlibatan ayah dalam mendukung literasi fisik anak. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu 

dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungan dari berbagai pihak agar pembiasaan aktivitas 

fisik dapat terus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui sosialisasi literasi fisik yang 

dilaksanakan di Kampung Kahuripan, Desa Cirangkong, Kabupaten Purwakarta dengan 

melibatkan 60 pasangan ayah dan anak menunjukkan hasil yang positif. Program ini mampu 

meningkatkan pemahaman ayah mengenai pentingnya literasi fisik serta perannya dalam 

mendukung aktivitas fisik anak usia dini. Selain itu, kegiatan praktik berbasis permainan gerak 

dasar terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan, kepercayaan diri, dan kemampuan motorik 

anak. Keterlibatan langsung ayah dalam aktivitas fisik bersama anak tidak hanya berdampak pada 

aspek fisik, tetapi juga memperkuat hubungan emosional antara ayah dan anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi yang dikombinasikan dengan praktik langsung 

menjadi strategi yang efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai literasi fisik di lingkungan 

keluarga. Dengan demikian, program ini memiliki kontribusi nyata dalam membangun fondasi 

gaya hidup aktif sejak usia dini. Harapnnya diperlukan keberlanjutan program melalui kolaborasi 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat agar literasi fisik dapat diimplementasikan secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari serta memberikan dampak jangka panjang bagi 

perkembangan anak. 

. 
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